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ABSTRAK
Di Indonesia terdapat beberapa genus nyamuk yang menjadi vector penyebaran
penyakit akibat nyamuk yang terdiri dari beberapa jenis. Salah satunya adalah nyamuk
dari genus Anopheles yang menyebabkan penyakit malaria. Daun mint dan kulit buah
jeruk tidak hanya bisa untuk dikonsumsi, namun juga bisa digunakan sebagai pengusir
nyamuk. Aromaterapi adalah terapi dengan menggunakan harum-haruman tumbuhan
yang dapat menimbulkan efek menyenangkan pikiran dan menyegarkan tubuh.
Penelitian ini mencoba membuat minyak aromaterapi dari campuran minyak atsiri dari
kulit buah jeruk Sunkist dengan minyak atsiri dari daun Mint sebagai pengusir nyamuk
penyebab malaria. Pengambilan minyak atsiri dari kulit buah jeruk Sunkist dan daun
Mint dilakukan dengan Sokletasi dan Rotary Evaporator. Minyak atsiri yang dihasilkan
dari kedua bahan baku tersebut kemudian dicampurdengan rasio minyak
atsiri kulit jeruk Sunkist: minyak atsiri daun Mint, 100%:0% ; 60%:40% ; 50%:50% ;
405:60% dan 0%:100%. Selanjutnya diuji kepada 20 ekor nyamuk terhadap aroma

minyak aromaterapi tersebut. Diperoleh hasil terbaik adalah pada rasio 40%:60%.
Kata Kunci: Aromaterapi, minyak atsiri, daun mint, kulit buah jeruk, malaria

PENDAHULUAN

Nyamuk sangat mudah berkembang
biak, menyebabkan banyaknya penyakit
yang dibawa oleh nyamuk. Nyamuk akan
menularkan penyakit tersebut pada saat
mengigit dan menghisap darah. Upaya yang
harus dilakukan oleh masyarakat adalah
menanggulanginya. Salah satu caranya
dengan menggunakan pemakaian obat anti
nyamuk yang mengandung insektisida. Di
Indonesia  terdapat beberapa genus
nyamuk yang menjadi vektor penyebaran
penyakit akibat nyamuk yang terdiri dari
beberapa jenis. Salah satunya adalah
nyamuk dari genus Anopheles yang
menyebabkan penyakit malaria. Daun mint
dan kulit buah jeruk tidak hanya bisa untuk
dikonsumsi, namun juga bisa digunakan
sebagai pengusir nyamuk. Aromaterapi
adalah terapi dengan menggunakan harum-
haruman tumbuhan yang dapat
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menimbulkan efek menyenangkan
pikiran dan menyegarkan tubuh. Penelitian
ini akan membuat minyak aromaterapi dari
bahan campuran kulit buah jeruk Sunkist
dengan daun Mint dengan pertimbangan
bahwa kulit buah jeruk Sunkist maupun
daun Mint mengandung minyak atsiri. Buah
jeruk sunkist memiliki kandungan serat, zat
besi, vitamin C, kalori, potasyum,
karbonhidrat, gula, protein, kalsium dan
thiamin. Selain dari buah jeruk yang banyak
memiliki manfaat, kulit jeruk sunkist pun

bisa diambil minyak atsirinya yang
tentunya berkhasiat juga. Kandungan
minyak atsiri pada jeruk sunkist yakni

lonalon, limonen, linalin, dan terpineol yang
memiliki fungsi sebagai penenang Adapun
kandungan daun Mint ialah minyak atsiri
yang komponennya terdiri dari metanol,
monoterpen lainnya termasuk menthone
(10-40%), Metil asetat (1-10%),
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menthofuran (1-10%), cineole (eucalyptol
2-13%), dan limonene (0,2-6%). (Shah, P.
et al, 2004). Penelitian  dengan
menggunakan bahan baku kulit jeruk sudah
pernah dilakukan yaitu kulit jeruk manis
(Resti, 2010) dan kulit jeruk lemon
(Kurniawan, dkk, 2008).

METODE PENELITIAN

Menggunakan metode microwave
hydrodistillation diganti dengan metode
ekstraksi soxhlet, maserasi, dan rotary
evaporator. Hal ini dilakukan karena dari
hasil uji coba menunjukkan bahwa metode
ekstraksi soxhlet, maserasi, dan rotary
evaporator memberikan kuantitas hasil
yang lebih banyak dibandingkan dengan
metode microwave hydrodistillation

PEMBAHASAN

Dari sisi warna, minyak atsiri dari
kulit jeruk Sunkist berwarna orange
kecoklatan, minyak atsiri dari daun Mint
berwarna hijau sedangkan campuran
keduanya pada sampel penelitian ini
berwarna cokelat. Dari sisi aroma, terlihat
dengan jelas bahwa domonasi aroma
sampel cenderung sesuai dengan rasio
campurannya. Jika rasio campuran lebih
besar minyak atsiri kulit jeruk Sunkist
maka aromanya lebih dominan aroma kulit
jeruk sedangkan jika rasio yang dominan
ada pada minyak atsiri daun Mint, maka
aroma yang tercium adalah dominan aroma
daun Mint. Hal ini menunjukkan bahwa
tidak adanya dominasi salah satu dari
campuran terhadap aroma yang dihasilkan.
Hal ini terlihat ketika rasio campuran
kedua minyak atsiri ini dengan rasio
50%:50%, dihasilkan aroma yang netral
yaitu aroma harum tanpa menunjukkan ciri
dari salah satu komponan campuran.

Uji menggunakan 20 ekor
nyamuk. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada Sampel 1 dengan komposisi
100% minyak atsiri kulit jeruk Sunkist,
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pengusiran nyamuk sebesar 15%. Pada
sampel 2, dengan 60% minyak atsiri kulit
jeruk Sunkist: 40% minyak atsiri daun
Mint, pengusiran nyamuk sebesar 60% dan
sampel 3, dengan 50% minyak atsiri kulit
jeruk Sunkist: 50% minyak atsiri daun
Mint, pengusiran nyamuk sebesar 65%.
Pada sampel 4, dengan 40% minyak atsiri
kulit jeruk Sunkist:60% minyak atsiri
daun Mint, 90% pengusiran nyamuk
sebesar 70%. Pada sampel 5 dengan
komposisi 100% minyak atsiri daun Mint,
pengusiran nyamuk sebesar 35%,

KESIMPULAN

Karakteristik fisik minyak
aromaterapi campuran minyak atsiri kulit
jeruk Sunkist berwarna cokelat dan
aromanya cenderung pada proporsi rasio

yang lebih besar..
Hasil menunjukkan bahwa
pengusiran nyamuk dengan minyak

aromaterapi yang terbuat dari campuran
40% minyak atsiri kulit jeruk Sunkist dan
60% minyak atsiri daun Mint.
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